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Abstract 
This study aimed at determining the discipline level of athletes of the Student Sports 
Education and Training Center (PPLP) in high school degree in Pontianak City. The type 
of research used in this research was quantitative descriptive study using the survey 
method. The subjects in this study were PPLP athletes who are high school students in 
Pontianak , which amounted to 17 athletes. The instruments used are 33 statements and 
the respondents who answer the questionnaire are classmates or classmates from the 
PPLP athlete. The results of the study showed  the discipline level of PPLP athletes when 
entering and returning home, namely 76% categorized as very good and 24% categorized 
as good. Being discipline in using uniform and school attributes, namely 94% categorized 
as very good and 6% categorized as good. Being discipline in doing school assignments, 
namely 29% categorized very well, 47% categorized as good, and 24% categorized as 
fair. Compliance with teacher's orders, namely 53% categorized as very good and 47% 
categorized as good. Overall, the discipline level of PPLP athletes when in school was 
categorized very well with a percentage of 71% and categorized as good with a 
percentage of 29%. 
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PENDAHULUAN 
 Disiplin merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia, 
karena manusia tanpa disiplin yang kuat akan 
merusak sendi-sendi kehidupannya, 
membahayakan diri dan manusia lain, bahkan 
alam sekitarnya. Disiplin menurut Kokom 
Komalasari dan Didin Saripudin (2017: 8) 
adalah tindakan yang menunjukan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. Disiplin sangat penting bagi 
perkembangan siswa baik untuk personal, 
karier, belajar, maupun sosial. Bila tidak ada 
kedisiplinan maka semua aspek tersebut tidak 
akan berkembang dengan baik. Pada usia 
sekolah merupakan awal dari siswa memulai 
relasi dengan orang-orang baru, belajar 
bekerja sama, menyesuaikan diri, 
menyelesaikan masalah, dan beradaptasi 
dengan lingkungan. Apabila kedisiplinan 
tidak diterapkan dan dijadikan kebiasaan, 
maka siswa akan mengalami kesulitan 
beradaptasi di lingkungan sekolah dan 
masyarakat.  
Disiplin diperlukan oleh siapapun dan 
dimanapun. Hal itu disebabkan dimanapun 
seseorang berada, disana selalu ada pearaturan 
atau tata tertib. Seseorang bisa berprilaku 
disiplin dikarenakan telah mendapat banyak 
pelatihan yang mengarah pada pengendalian 
diri untuk membedakan salah dan benar, baik 
dan buruk, boleh dan tidak boleh dan berusaha 
tidak berprilaku salah. Darmadi (2017: 321) 
secara etimologis, istilah disiplin berasal dari 
bahasa inggris “dicipline” yang artinya 
pengikut atau penganut. Sedangkan secara 
terminologis, istilah disiplin mengandung arti 
sebagai keadaan tertib dimana para pengikut 
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itu tunduk dengan senang hati pada ajaran-
ajaran para pemimpinnya. Bambang Sumantri 
(2010: 120) juga menjelaskan disiplin 
merupakan salah satu faktor penting dalam 
mencapai suatu tujuan, baik tujuan organisasi 
maupun tujuan individu. Dengan kata lain 
disiplin merupakan salah satu aspek dari 
kehidupan manusia, selama manusia tersebut 
mempunyai tujuan yang hendak dicapai. 
Perilaku disiplin tidak tumbuh dengan 
sendirinya, melainkan perlu kesadaran diri, 
latihan, kebiasaan dan juga adanya hukuman. 
Faktor latihan merupakan hal penting dalam 
membentuk kedisiplinan. Menurut Abdur 
Rosaq Haqiqi (2016: 24) latihan melakukan 
sesuatu dengan disiplin yang baik dapat 
dilakukan sejak kecil sehingga lama-kelamaan 
akan terbiasa melaksanakannya. Segala 
sesuatu dimulai dari suatu keterpaksaan yang 
kemudian akan menjadikannya sebuah 
kebiasaan dan selanjutnya menjadi sebuah 
kebutuhan. Faktor latihan dalam kehidupan 
sehari-hari seperti bangun pagi, mencuci 
piring setelah makan, tidur tepat waktu, 
membereskan kamar setelah tidur dan 
sebagainya, bisa menjadi sebuah kebiasaan 
yang menghasilkan sebuah perilaku disiplin. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
disiplin dikemukakan Tulus tu’u, (2004: 49-
50) yaitu, (1) Teladan, teladan yang 
ditunjukkan guru-guru, kepala sekolah 
maupun atasan sangat berpengaruh terhadap 
disiplin para siswa. Dalam disiplin belajar, 
siswa akan lebih mudah meniru apa yang 
mereka lihat sebagai teladan daripada dengan 
apa yang mereka dengar. (2) Lingkungan 
berdisiplin, seseorang yang berada di 
lingkungan berdisiplin tinggi akan 
membuatnya mempunyai disiplin tinggi pula. 
Salah satu ciri manusia adalah 
kemampuannya beradaptasi dengan 
lingkungannya. Dengan potensi adaptasi ini, 
ia dapat mempertahankan hidupnya. (3) 
Latihan berdisiplin, disiplin seseorang dapat 
dicapai dan dibentuk melalui latihan dan 
kebiasaan. Artinya melakukan disiplin secara 
berulang-ulang dan membiasakannya dalam 
praktik kehidupan sehari-hari akan 
membentuk disiplin dalam diri siswa. 
Latihan melakukan hal-hal secara disiplin 
sangat penting dalam membentuk suatu 
kedisiplinan. Pembiasaan dan keteladanan 
untuk membentuk kedisiplinan peserta didik 
salah satunya latihan kecabangan olahraga 
dan tinggal di lingkungan berdisiplin seperti 
asrama. Pusat Pendidikan dan Latihan 
Olahraga Pelajar (PPLP) sebagai wadah untuk 
menghimpun atlet dengan minat olahraga 
yang tinggi dengan potensial bakat untuk 
dikembangkan memerlukan sebuah proses 
dengan menggunakan berbagai tolak ukur, 
sehingga calon atlet yang masuk dan diterima 
sebagai atlet pelajar benar-benar dihasilkan 
dari seleksi yang ketat, dan diperoleh melalui 
sebuah kompetisi terencana, teratur, dan 
berkelanjutan.  
Berdasarkan penyajian data dan 
informasi statisik keolahragaan, bahwa PPLP 
merupakan suatu bagian dari sistem 
pembinaan prestasi olahraga yang integral 
melalui kombinasi antara pembinaan prestasi 
dengan jalur pendidikan formal di sekolah 
(Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik 
Indonesia, 2010: 82-83). Sistem ini memiliki 
posisi startegis dalam meletakan pondasi 
pembangunan prestasi olahraga di Indonesia 
pada usia potensial (golden age) dalam rangka 
pengembangan bakat peserta didik dibidang 
olaharaga. Kegiatan sehari-hari atlet PPLP 
dalam penyelenggaraan pendidikannya 
berbentuk sekolah dan asrama. Di pagi hari 
atlet yang berasal dari SMP/SMA di 
Kalimantan Barat mengikuti peraturan dan 
kurikulum sekolah, kemudian di sore harinya 
atlet berlatih sesuai dengan kecabangan 
olahraga masing-masing untuk mengikuti 
program latihan dari pelatih dan pada malam 
hari atlet mengikuti kegiatan upacara yang 
dilakukan pada hari Senin, Rabu, Jumat, 
Sabtu, dan Minggu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu pengelola asrama PPLP Kalimantan 
Barat, diperoleh informasi bahwa atlet saat 
berada di asrama dan tempat latihan sudah 
mematuhi peraturan dengan baik, hal ini 
diketahui karena tidak adanya keluhan baik 
dari pengurus asrama PPLP maupun dari 
pelatih kecabangan olahraga masing-masing 
mengenai tingkah laku atlet. Dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa atlet PPLP selama di 
asrama dan tempat latihan telah berprilaku 
disiplin. Namun dalam kegiatan sehari-hari 
atlet PPLP tidak hanya berada di asrama dan 
tempat latihan saja tetapi juga berada di 
sekolah. Latihan berdisiplin yang diberikan 
kepada atlet ketika berada di asrama 
nampaknya belum berdampak ketika berada 
di sekolahnya masing-masing. Hal ini 
diketahui berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru SMA Negeri 7 dan SMA Santun 
Untan Pontianak bahwa atlet PPLP yang 
bersekolah di sekolah tersebut sering 
terlambat datang kesekolah, terlambat 
mengumpulkan pekerjaan rumah (PR), sering 
izin keluar sekolah bahkan alpa tidak masuk 
sekolah. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka 
perlu diketahui dengan pasti mengenai tingkat 
kedisiplinan atlet Pusat Pendidikan dan 
Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) pada jenjang 
sekolah menengah atas yang berada di Kota 
Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2015: 3). Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode survei. Husaini Usman dan Purnomo 
Setiady Akbar (2011: 129) mengatakan bahwa 
kata deskriptif berasal dari bahasa Inggris 
(descriptive) yang berati menggambarkan atau 
melukiskan sesuatu hal. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 188) 
subjek penelitian adalah subjek yang dituju 
untuk diteliti oleh peneliti. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh Atlet PPLP Kota 
Pontianak pada jejang Sekolah Menengah 
Atas. Responden menurut Suharsimi Arikunto 
(2014: 188), berasal dari kata “respon” atau 
penanggap yaitu orang yang menanggapi. 
Responden yang mengisi angket dalam 
penelitian ini adalah teman sebangku atau 
teman sekelas dari atlet PPLP yang dijadikan 
subjek penelitian.  
 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 160) 
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cepat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah. Dalam menyusun 
instrumen peneliti menggunakan instrumen 
yang pernah digunakan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya dengan mengadakan pengubahan 
sesuai dengan penelitian ini, selain itu juga 
mengikuti langkah-langkah menurut Sutrisno 
Hadi (dalam scetsa Ayu Ningrum, 2013: 36).  
Adapun langkah-langkah tersebut adalah 
(1) Mendefinisikan konstrak, definisi konstrak 
adalah membuat batasan mengenai ubahan 
atau variabel yang diukur. Konstrak dalam 
penelitian ini adalah tingkat kedisiplinan 
peserta didik atlet PPLP jenjang sekolah 
menengah atas di Kota Pontianak (2) 
Menyidik faktor, menyidik faktor bertujuan 
untuk menandai faktor-faktor yang 
dikemukakan dalam konstrak yang akan 
No Nama Sekolah 
Jumlah Atlet 
PPLP 
1 SMA Panca Bhakti 2 
2 SMA Negeri 4 4 
3 SMA Negeri 2 4 
4 SMA Negeri 8 2 
5 SMA Negeri 10 2 
6 SMA Negeri 7 2 
7 SMA Santun UNTAN 1 
       Jumlah 17 
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diteliti. Berdasarkan kajian teori maka faktor 
yang  diukur adalah disiplin masuk dan 
pulang sekolah,  disiplin mengikuti pelajaran 
disekolah,  disiplin dalam menggunakan 
pakaian dan atribut sekolah, disiplin dalam 
dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, 
disiplin terhadap perintah guru (3) Menyusun 
kisi-kisi dan butir-butir pernyataan, kisi-kisi 
menjadi acuan untuk menyusun pernyataan 
yang disebarkan dalam bentuk angket.  
Menurut Sugiyono (2015: 177) untuk 
menguji validitas konstruk, dapat digunakan 
pendapat ahli (judgment experts). Setelah 
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
Dalam penelitian ini instrumen 
dikonsultasikan dengan dosen Bimbingan 
Konseling yaitu bapak Dr. Luhur Wicaksona, 
M.Pd dan dosen Pendidikan Jasmani yaitu 
bapak Andika Triansyah, M.Or. Secara 
teknis pengujian validitas konstruk dan 
validitas isi dapat dibantu menggunakan 
kisi-kisi instrumen atau matriks 
pengembangan instrumen.  
Dengan kisi-kisi instrumen itu maka 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan 
mudah dan sistematis (Sugiyono, 2015: 182). 
Dalam penelitian ini uji validitas terhadap alat 
pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan rumus product moment. 
Metode ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan antara masing-masing skor 
item dengan skor total item. Validasi setiap 
butir item yang digunakan dalam penelitian 
ini diuji dengan bantuan microsoft excel 2010. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen 
terdapat 17 peryataan yang tidak valid 
karena r-hitung  r-tabel, yaitu peryataan nomor 
6,10,11,16,26,28,29,33,34,35,36,37,40,42,43
,44, dan 46. Pernyataan yang tidak valid 
kemudian dibuang dan tidak dipakai dalam 
pengambilan data, karena dari masing-
masing pernyataan yang tidak valid sudah 
terwakili oleh pernyataan yang lain. Jadi 
instrumen yang digunakan untuk 
pengambilan data adalah 33 pernyataan. 
Data dari angket penelitian ini 
merupakan data kuantitatif yang akan 
dianalisis secara deskriptif persentase 
dengan langkah-langkah  
 
 
sebagai berikut. (1) Mengecek semua 
kelengkapan data yang telah di kumpulkan 
responden. (2) Tabulasi data yaitu, 
menghitung skor yang diperoleh dari 
responden serta membuat tabel-tabel sesuai 
dengan analisis yang dibutuhkan. (3) 
Mengkategorikan skor yang diperoleh dalam 
skala yang ditentukan. (4) Menghitung 
persentase dengan rumus, Toto Syatori dan 
Nanang Gozali (2012: 224). 
   
 
 
         
Keterangan : 
P  = Deskriptif Persentase (%) 
F  = Frekuensi  
N  = Jumlah Individu 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
Indikator  Butir Pernyataan Jumlah 
Ketepatan masuk dan pulang 
sekolah 
1,2,3,4,5, 6,7,28,29,30, 
31,32,33,34 
14 
Ketaatan dalam menggunakan 
pakaian dan atribut sekolah 
8,9,10,11,12,1335,36,37,38 10 
Ketepatan dalam mengerjakan 
tugas-tugas sekolah 
17,18,43,44,45 5 
Kepatuhan terhadap perintah 
guru 
14,15,16,19,20,21,22,23,24,25, 
26,27,39,40,41,42,46,47,48,49,50 
21 
       Jumlah 50 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Tingkat kedisiplinan atlet PPLP ketika 
masuk dan pulang sekolah 
Data tingkat kedisiplinan atlet ketika 
masuk dan pulang sekolah disajikan dalam 
bentuk tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Hasil Data Tingkat Kedisiplinan Atlet PPLP  
ketika Masuk dan Pulang Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel tersebut didapat bahwa 13 atlet 
PPLP terdapat pada rentang skor 30 sampai 
36 dengan persentase 76% dikategorikan 
sangat baik, dan 4 atlet PPLP pada rentang 
skor 23 sampai 29 dengan persentase 24% 
dikategorikan baik dan tidak ada atlet PPLP 
yang tingkat kedisiplinanya dikategorikan 
kurang dan sangat kurang. 
2. Tingkat kedisiplinan atlet PPLP dalam 
menngunakan pakaian dan atribut sekolah 
 
Data tingkat kedisiplinan atlet dalam 
menggunakan pakaian dan atribut sekolah 
disajikan dalam bentuk tabel 4  berikut ini: 
 
Tabel 4. Hasil Data Tingkat Kedisiplinan Atlet PPLP  
dalam Menggunakan Pakaian dan Atribut Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel tersebut didapat bahwa 16 atlet 
PPLP terdapat pada rentang skor 17 sampai 
20 dengan persentase 94% dikategorikan 
sangat baik, dan hanya ada 1 atlet PPLP pada 
rentang skor 13 sampai 16 dengan persentase 
6% dikategorikan baik dan tidak ada atlet 
PPLP yang tingkat kedisiplinanya 
dikategorikan kurang dan sangat kurang. 
3. Tingkat kedisiplinan atlet PPLP dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolah 
Data tingkat kedisiplinan atlet dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolah disajikan 
dalam bentuk tabel 5  berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 30 - 36 Sangat Baik 13 76% 
2 23 - 29 Baik 4 24% 
3 16 - 22 Kurang 0 0% 
4 9 - 15 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 17 100% 
No. Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase  (%) 
1 17 – 20 Sangat Baik 16 94% 
2 13 - 16 Baik 1 6% 
3 9 – 12 Kurang 0 0% 
4 5 - 8 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 17 100% 
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Tabel 5. Hasil Data Tingkat Kedisiplinan Atlet PPLP 
dalam Mengerjakan Tugas-tugas Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel tersebut didapat bahwa 5 atlet 
PPLP terdapat pada rentang skor 11 sampai 
12 dengan persentase 29% dikategorikan 
sangat baik, 8 atlet PPLP  pada rentang skor 9 
sampai 10 dengan persentase 47% 
dikategorikan baik, 4 atlet PPLP pada rentang 
skor 6 sampai 8 dengan persentase  24% 
dikategorikan kurang dan tidak ada atlet PPLP 
yang tingkat kedisiplinanya dikategorikan 
sangat kurang. 
4. Tingkat kedisiplinan atlet PPLP dalam 
mematuhi perintah guru 
Data tingkat kedisiplinan atlet dalam 
mematuhi perintah guru disajikan dalam 
bentuk tabel 6  berikut ini: 
 
Tabel 6. Hasil Data Tingkat Kedisiplinan Atlet PPLP 
dalam Mematuhi Perintah Guru 
 
No. Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 53 - 64 Sangat Baik 9 53% 
2 41 – 52 Baik 8 47% 
3 29 – 40 Kurang 0 0% 
4 16 – 28 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut didapat, bahwa 9 atlet 
PPLP terdapat pada rentang skor 53 sampai 
64 dengan persentase 53% dikategorikan 
sangat baik, 8 atlet PPLP  pada rentang skor 
41 sampai 52 dengan persentase 47% 
dikategorikan baik, dan tidak ada atlet PPLP 
yang tingkat kedisiplinanya dikategorikan 
kurang maupun sangat kurang. 
5. Tingkat kedisiplinan atlet PPLP pada 
jenjang sekolah menengah atas di Kota 
Pontianak 
Data tingkat kedisiplinan atlet PPLP pada 
jenjang sekolah menengah atas di Kota 
Pontianak disajikan dalam tabel 7 berikut ini: 
 
Tabel 7. Hasil Data Tingkat Kedisiplinan Atlet PPLP 
pada Jenjang Sekolah Menengah Atas di Kota Pontianak 
 
No. Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 108 - 132 Sangat Baik 12 71% 
2 83 - 107 Baik 5 29% 
3 58 - 82 Kurang 0 0% 
4 33 - 57 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 17 100% 
 
No. Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 11 - 12 Sangat Baik 5 29% 
2 9 - 10 Baik 8 47% 
3 6 - 8 Kurang 4 24% 
4 3 - 5 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 17 100% 
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Dari tabel tersebut didapat, bahwa 12 
atlet PPLP terdapat pada rentang skor 108 
sampai 132 dengan persentase 71% 
dikategorikan sangat baik, dan 5 atlet PPLP 
pada rentang skor 83 sampai 107 dengan 
persentase 29% dikategorikan baik. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
kedisiplinan atlet PPLP ketika berada di 
sekolah tergolong sangat tinggi yaitu 12 atlet 
PPLP dengan persentase 71% dikategorikan 
sangat baik, dan 5 atlet PPLP dengan 
persentase 29% dikategorikan baik, hal ini 
sejalan dengan kajian teori yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa 
seseorang yang berada di lingkungan 
berdisiplin tinggi akan membuatnya 
mempunyai disiplin tinggi pula. Disiplin 
seseorang dapat dicapai dan dibentuk melalui 
latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan 
disiplin secara berulang-ulang dan 
membiasakannya dalam praktik kehidupan 
sehari-hari akan membentuk disiplin dalam 
diri peserta didik. Dengan adanya kebiasaan 
berprilaku disiplin dan latihan berdisiplin di 
lingkungan tempat peserta didik itu tinggal, 
dengan sendirinya perilaku disiplin itu akan 
melekat pada diri peserta didik tersebut. 
Ketika berada di asrama, atlet PPLP 
dibiasakan berprilaku disiplin yaitu dengan 
mematuhi segala peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pengurus asrama mulai dari 
bangun tidur hingga atlet tersebut tidur 
kembali. Semua peraturan telah dibuat dengan 
ketat sehingga jika ada atlet PPLP yang 
melanggar peraturan asrama, maka atlet 
tersebut akan menerima sanksi sesuai 
pelanggaran yang telah dilakukan 
Kedisiplinan atlet PPLP ketika masuk 
dan pulang sekolah tergolong tinggi, yaitu 
dikategorikan sangat baik dengan persentase 
76%, dan dikategorikan baik dengan 
persentase 24%. Hal ini dikarenakan ketika 
berada di asrama atlet PPLP sudah dibiasakan 
disiplin terhadap waktu seperti peraturan 
asrama nomor 1, 2, 10, dan 11, mulai dari 
bangun pagi, melaksanakan olahraga, waktu 
menngunakan hand phone, dan disiplin waktu 
dalam mengikuti upacara pada malam hari. 
Selain itu di tempat latihan atlet PPLP juga 
dilatih dalam disiplin waktu seperti 
melaksanakan program latihan sesuai seri, 
repitisi, interval, serta set latihan yang 
diberikan pelatih kecabangan masing-masing.  
Kedisiplinan atlet PPLP dalam 
menggunakan pakaian dan atribut sekolah, 
dikategorikan sangat baik dengan persentase 
94%, dan persentase 6% dikategorikan baik. 
Hal ini dikarenakan ketika berada di asrama 
dan tempat latihan atlet PPLP sudah 
dibiasakan disiplin dalam menggunakan 
atribut seperti wajib menjaga peralatan atau 
fasilitas olahraga dan disimpan rapi setelah 
digunakan, wajib menjaga kerapian dan 
kebersihan pakaian.  
Kedisiplinan atlet PPLP dalam 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas, yaitu 
dikategorikan sangat baik dengan persentase 
29% , persentase 47% dikategorikan baik, 
persentase  24% dikategorikan kurang. Masih 
terdapat beberapa atlet PPLP yang dalam 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas-tugas 
sekolah tidak tepat waktu, hal ini dikarenakan 
atlet PPLP tersebut sudah terlalu kelelahan 
dalam mengikuti program latihan sehingga 
sering mengerjakan tugas (PR) di sekolah dan 
bahkan tidak mengumpulkan tugas. 
Kedisiplinan atlet PPLP dalam mematuhi 
perintah guru dikategorikan sangat baik 
dengan persentase 53%, dan persentase 47% 
dikategorikan baik. Hal ini dikarenakan saat 
berada di asrama atlet PPLP senantiasa 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 
oleh pengurus asrama, dan ketika berada di 
tempat latihan, atlet PPLP mematuhi perintah 
dari pelatih seperti dalam menjalankan 
program latihan yang telah di jadwalkan. 
Latihan berdispilin yang diberikan pengelola 
asrama ketika atlet PPLP berada di asrama 
dan latihan kecabangan olahraga yang 
diberikan pelatih saat atlet PPLP berada di 
tempat latihan, telah berkembang menjadi 
sebuah kebiasaan sehingga atlet PPLP dengan 
sendirinya berprilaku disiplin ketika berada di 
sekolah.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Tingkat kedisiplinan 
atlet PPLP ketika masuk dan pulang sekolah 
berada pada ketegori sangat baik dengan 
persentase 76% dan kategori baik dengan 
persentase 24%. (2) Tingkat kedisiplinan atlet 
PPLP dalam menggunakan pakaian dan 
atribut sekolah berada pada kategori sangat 
baik dengan persentase 94%, dan kategori 
baik dengan persentase 6%. (3) Tingkat 
kedisiplinan atlet PPLP dalam mengerjakan 
dan mengumpulkan tugas-tugas sekolah 
berada pada kategori sangat baik dengan 
persentase 29%, kategori baik dengan 
persentase 47%, dan kategori kurang dengan 
persentase 24%. (5) Tingkat kedisiplinan atlet 
PPLP dalam mematuhi perintah guru berada 
pada kategori sangat baik dengan persentase 
53%, dan kategori baik dengan persentase 
47%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan di atas maka dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut: (1) Bagi Atlet PPLP, 
dengan adanya informasi ini diharapkan bisa 
meningkatkan tingkat kedisiplinan ketika 
berada di sekolah terutama kedisiplinan 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Serta 
bisa mengaplikasikan kedisiplinan tersebut di 
lingkungan masyarakat. (2) Bagi Guru, 
diharapkan dapat memotivasi atlet PPLP 
untuk berprilaku disiplin di sekolah dan 
memberi pandangan tentang konsekuensi jika 
tidak memahtuhi peraturan sekolah. (3) Bagi 
Pihak Sekolah, untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan perilaku disiplin di sekolah, 
pihak sekolah hendaknya mempertegas 
peraturan yang telah dibuat dan memberi 
sanksi yang sama antara atlet PPLP dan 
peserta didik lainnya jika melanggar peraturan 
sekolah. (4) Bagi Pengelola Asrama PPLP, 
jika atlet PPLP sudah bisa berprilaku disiplin 
di asrama dan tempat latihan, pengelola 
asrama juga harus meninjau bagaimana 
kedisiplinan atlet di sekolah karena selain 
berlatih dan tinggal di asrama, atlet PPLP juga 
bersekolah seperti peserta didik pada 
umumnya.  
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